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ABSTRAK 

Pendistribusian merupakan salah satu hal yang penting di 

dalam Lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar 

Lampung. Sebab, keberhasilan seluruh Badan Amil Zakat Nasional 

bukan hanya dapat dinilai dari banyaknya jumlah dana zakat, infaq 

dan shodaqah yang berhasil dihimpun, tetapi juga dinilai dari 

ketetapan Lembaga Badan Amil Zakat Nasional dalam 

mendistribusikan dana zakat, infaq dan shodaqah tersebut kepada  

mustahik. Lembaga Badan Amil Zakat Nasional akan 

mendistribusiakan dana zakat, infaq dan shodaqah yang dihimpunnya 

melalui berbagai macam program-program tersebut. Diantaranya yang 

difokuskan pada program pendidikan. Maka dari itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji tentang manajemen pendistribusian dana 

zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) pada program pendidikan di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar Lampung. 

Dalam Penelitian ini peneliti mengunakan jenis penelitian 

lapangan kualitatif berdasarkan pengumpulan data wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sumber data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandar Lampung. 

Sedangkan, sumber data skunder yang diperoleh dari mustahik, 

muzakki, donatur, dan dokumen Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Bandar Lampung. 

Hasil penelitian ini menggambarkan berdasarkan manajemen 

distribusi dana zakat, infaq dan shodaqah pada program pendidikan di 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Bandar Lampung, yang diawali 

dengan proses perencanaan distribusi, meliputi perumusan tujuan 

program pendidikan, penentuan sasaran penerima manfaat, penentuan 

target yang ingin dicapai, dan penetapan strategi yang akan 

digunakan. Dilanjutkan dengan proses pengorganisasian distribusi 

yang meliputi penetapan hal-hal yang perlu dilaksanakan, cara 

melaksanakan, dan orang yang melaksanakannya. Selanjutnya, 

dilakukan proses pengarahan distribusi yang meliputi pemberian 

arahan-arahan dan motivasi kepada semua pihak yang terlibat dalam 

program pendidikan. Terakhir, dilakukan proses  pengawasan 

distribusi yang meliputi pengawasan di akhir dan pengawasan secara 

fungsional. 
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Kata kunci: Manajemen, Distribusi dan Program Pendidikan  

ABSTRACT 

 

 Distribution is one of the important things in the National 

Amil Zakat Agency (BAZNAS) Bandar Lampung City. This is because 

the success of the entire National Amil Zakat Agency can not only be 

judged by the large number of zakat, infaq and shodaqah funds that 

have been collected, but also assessed from the provisions of the 

National Amil Zakat Agency in distributing these zakat, infaq and 

shodaqah funds to mustahik. The National Amil Zakat Agency will 

distribute the zakat, infaq and shodaqah funds it collects through 

various kinds of these programs. Among them are focused on 

educational programs. Therefore, this study aims to examine the 

management of the distribution of zakat, infaq and shadaqah funds 

(ZIS) in education programs at the National Amil Zakat Agency 

(BAZNAS) Bandar Lampung City. 

 This research method uses interview, observation and 

documentation data collection techniques. The primary data source in 

this study was obtained from the National Amil Zakat Agency of 

Bandar Lampung City. Meanwhile, the secondary data sources were 

obtained from mustahik, muzakki, donors, and documents from the 

National Amil Zakat Agency of Bandar Lampung City. 

 The results of this study are the management of the 

distribution of zakat, infaq and shodaqah funds in the education 

program at the National Amil Zakat Agency of Bandar Lampung City, 

which begins with the distribution planning process, including the 

formulation of educational program objectives, determining the target 

beneficiaries, determining the targets to be achieved, and determining 

strategy to be used. Followed by the process of organizing the 

distribution which includes determining the things that need to be 

implemented, how to implement them, and the people who carry them 

out. Furthermore, the distribution direction process is carried out 

which includes providing directions and motivation to all parties 

involved in the education program. Finally, a distribution control 

process is carried out which includes final supervision and functional 

supervision. 
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MOTTO 

                             

              

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka.Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka, dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (Q.S 

At-Taubah (9):103) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan  Judul 

Skripsi ini berjudul “Manajemen Pendistribusian Dana 

Zakat, Infaq dan Shodaqah Pada Program Pendidikan Di BAZNAS 

Kota Bandar Lampung”. Untuk memudahkan pembahasan 

penelitian ini terlebih dahulu penulis akan mengemukakan 

penegasan judul dengan memberikan pengertian-pengertian 

sehingga dapat menghindari perbedaan penafsiran  terhadap pokok 

pembahasan.   

Manajemen menurut G.R. Terry: “Manajemen adalah suatu 

proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya”.
1
 

Menurut Presiden dan Assocation American Management, 

Laurent A. Apl, mengatakan sebagai’’The art of getting think done 

though people”yaitu : keahlian untuk menggerakan orang 

melakukan suatu perkerjaan untuk mencapai hasil tertentu melalui 

orang lain.
2
 

Manajemen yang penulis maksud adalah suatu proses yang 

khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakuan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya”. 

Proses kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus dalam 

melaksanakan program pendidikan dengan cara kerja sama, guna 

untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan sebelumnya, serta 

pengawasan serta efektif dan efesien. 

                                                             
1
 Hasibuan, MelayuS.P, MANAJEMEN: Dasar, Pengertian, dan 

Masalah(Jakarta,PT. Bumi Aksara 2016) h.2 
2
 Suslina, Manajemen Dakwah (Harakando Publishing,2014) h.2 
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Pengertian distribusi adalah pembagian pengiriman barang-

barang kepada orang banyak atau ke beberapa tempat. Dalam 

ekonomi konvensional distribusi sebagai pergerakan barang dari 

perusahaan manufaktur hingga kepasar dan akhirnya dibeli 

konsumen. Dapat disimpulkan bahwa pendistribusian adalah kata 

kerja dari sebuah proses menyampaikan sesuatu.
3
 

Berdasarkan beberapa pengertian-pengertian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka yang dimaksud dengan Manajemen 

Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan Sedekah adalah proses 

berfikir dan mengamati dengan tujuan untuk merencanakan dalam 

pelaksanaan pendistribusian dana zakat, infaq dan sedekah pada  

program  pendidikan. 

berkualitas serta mendorong anak bangsa menjadi mandiri, 

dalam program pendidikan ini ditujukan kepada anak kurang 

mampu, Yatim serta untuk anak yang berprestasi tetapi tidak 

mampu. 

Program pendidikan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

program bantuan badan amil zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Bandar lampung yang memberikan bantuan bagi anak yang kurang 

mampu dan juga berprestasi dibidang Akademik dari tingkatan 

sekolah dasar (SD) Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) baik bantuan berupa beasiswa 

ataupun perlengkapan sekolah dan Sasaran Program program ini 

meliputi : yang pertama bantuan beasiswa pelajar ataupun santri 

yang kurang mampu atau anak yatim piatu berprestasi, yang kedua 

bantuan pembayaran tunggakan sekolah / SPP bagi siswa yang 

tidak bisa dibayar oleh siswa yang tidak mampu atau yatim piatu, 

yang ketiga bantuan alat perlengkapan belajar bagi pelajar ataupun 

santri yang kurang mampu. Dalam program ini, BAZNAS Kota 

Bandar Lampung dapat dikatakan efektif dalam programnya, 

dimana telah memberikan beasiswa kepada anak yatim piatu 

kepada 28 anak Sekecamatan Sukarame. 

 

                                                             
3
 Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 2001) 

h.185 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah suatu 

lembaga swadaya masyarakat yang berfokus pada menghimpun, 

mengelola serta penyaluran mendistribusikan dana zakat, infaq dan 

shadaqah (ZIS) pada program pendidikan baik dibidang social dan 

kemanusiaan, bidang keagamaan, kesehatan dan bantuan dana 

usaha masyarakat Bandar Lampung. Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Bandar Lampung yang dimaksud Lembaga Amil 

Zakat yang berfokus khusus untuk masyarakat Bandar Lampung 

yang beralamat di Jalan Basuki Rahmat No.26, Sumur 

Putri.Kec.Teluk betung selatan, Kota Bandar Lampung. 

Proses perencanaan program pendidikan adalah dalam 

memberi bantuan bagi anak berpendidikan diperguruan tinggi yang 

bersumber dari dana yang dikumpulkan setiap tahun, sebagai 

upaya bantuan dari lembaga untuk memfasilitasi mahasiswa 

berprestasi tetapi kurang mampu dan memberikan bantuan bagi 

pelajar yang kurang mampu tetapi memiliki semangat yang tinggi 

dalam belajar dan untuk bersekolah sehingga mempunyai prestasi 

dibidang Akademik. BAZNAS dalam perannya sebagai fasilitator 

dalam usaha dan upaya mewujudkan potensi yang terkandung 

dalam setiap diri manusia.
4
 

Berdasarkan beberapa penegasan judul di atas, yang 

dimaksud dalam judul penelitian ini adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pada 

pendistribusian dana zakat, infaq dan shadaqah pada program 

pendidikan di BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu ibadah maaliyyah ijtima’iyyah 

yang memiliki kedudukan strategis dan juga vital dalam upaya 

pemberdayaan ekonomi yang bertumpu pada asas solidaritas. Zakat 

termasuk salah satu rukun Islam (rukun ketiga) dari rukun Islam 

yang ke lima, sebagaimana diungkapkan dalam berbagi hadits Nabi 

sehingga keberadaanya dianggap sebagai ma’luun minad-diin bidh-

                                                             
4
 M. Faizin, wakil ketua bidang pendistribusian & pendayagunaan 

dana zis, Baznas Kota Bandar Lampung, 
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dharuurah atau diketahui secara otomatis adanya dan merupakan 

bagian mutlak dari keislaman seseorang.
5
   

Zakat, ialah nama atau sebutan dari hak Allah ta’ala yang di 

keluarkan seseorang kepada fakir miskin untuk menunaikan zakat 

adalah urusan individu sebagai pemenuhan kewajiban seorang 

muslim. Zakat merupakan salah satu bukti identitas keislaman 

seseorang pembayarnya berhak atas persaudaraan dengan kaum 

muslimin.Kewajiban menunaikan zakat sendiri dalam ayat-ayat Al-

Qur’an kerap diiringi dengan kalimat pemerintah menunaikan 

sholat.Pemerintah tersebut menurut ulama mengandung pengertian 

bahwa kedudukan zakat dan sholat memiliki kesetaraan. 

Untuk itu, zakat adalah sebuah bentuk kewajiban yang 

diperintahkan oleh Allah SWT. Zakat adalah salah satuibadahwajib 

yang dilakukan oleh umat muslim dengan memberikan sejumlah 

hartanya dengan kadar tertentu kepada orang yang berhak 

menerimanya menurut golongan yang ditentukan kepada orang 

yang berhak menerimanya menurut golongan yang ditentukan oleh 

syariat Islam.
6
 

Zakat tebagi menjadi dua bagian yaitu zakat fitrah yang 

dikeluarkan oleh setiap orang muslim dibulan ramadhan dan zakat 

mall (harta) yang dikeluarkan oleh setiap muslim yang memiliki 

kelebihan harta dan berlaku syarat tertentu. Zakat fitrah dan zakat 

mall wajib diserahkan kepada yang berhak menerimanya, 

sebagaimana dalam surat At-Taubah (9) ayat 103. 

 

ۗ   وَٱللَّهُ  ۗ   إِنَّ صَلَىٰتَكَ سَكَهٌ لَّهُمِ  خُذْ مِهِ أَمِىَٰلِهِمِ صَدَقَةً تُطَهِّزُهُمِ وَتُزَكِّيهِم بِهَا وَصَلِّ عَلَيِهِمِ 
 سَمِيعٌ عَلِيمٌ

 

“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoakanlah 

untuk mereka.Sesungguhnya dia kamu itu (menjadi) ketentraman 

                                                             
5
 Ismail Nawawi, Zakat Dalam Prespektif Fiqh, Sosial & Ekonomi, 

(Surabaya:Putra Media Nusantara, 2010) h. 1 
6
Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf(Jakarta: PT 

Grasindo, 2006), h.10 
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jiwa bagi mereka dan Allah Maha mendengar lagi maha 

mengetahui.” 

Dilihat dari sudut pandang ajaran Islam maupun dari aspek 

pembangunan kesejahteraan umat, manfaat zakat sangat penting 

dan strategis.Ini dibuktikan dalam sejarah perkembangan Islam 

yang diawali sejak masa kepemimpinan Rasulullah SAW.Selain 

menjadi sumber pendapatan keuangan. Zakat juga memiliki peran 

sangat penting,yaitu sebagai sarana pengembangan agama Islam, 

pengembangan dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan, 

pengembangan infrastruktur, penyediaan layanan bantuan untuk 

kepentingan kesejahteraan social masyarakat yang kurang mampu 

seperti fakir miskin serta banyak lainnya. 

Infaq Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa infaq adalah 

menafkahkan harta ketika ada hal-hal yang mengharuskan kita 

menafkahkan berdasarkan kebutuhan dan kepentingan.
7
 

Shadaqah berasal dari kata shadaqa yang berarti 

“benar”.Orang yang suka bershadaqah adalah orang yang benar 

pengakuannya imannya. 

Didalam Al-Qur’an sudah ditetapkan delapan golongan yang 

berhak menerima zakat, yaitu Fakir, Miskin, Amil, Muallaf, Riqab 

(hamba sahaya), Gharimin (orang yang memiliki hutang), Fi 

Sabilillah, dan Ibnu Sabil. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S At-

Taubah (9) ayat 60 

إِوَّمَا الصَّدَقَاتُ لِلْفُقَزَاءِ وَالْمَسَاكِيِن وَالْعَامِلِيَن عَلَيِهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُلُىبُهُمِ وَفِي الزِّقَابِ وَالْغَارِمِيَن 
ۗ   وَاللَّهُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ ۗ   فَزِيضَةً مِهَ اللَّهِ   وَفِي سَبِيلِ اللَّهِ وَابِهِ السَّبِيلِ 

 “sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat. Para 

mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana” (Q.S, At-Taubah; 60) 

                                                             
7
 Nukhtoh Arfawie Kurde, Zakat dan Infaq Profesi (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,2005), h. 18-19 
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Zakat, Infaq dan Shadaqah merupakan suatu pilar tersendiri 

terkait dengan perannya dalam pendistribusian pendapatan dari 

kelompok Aghniya (orang yang memiliki kelebihan harta) kepada 

kelompok yang mengalami kekurangan harta (8 asnaf).
8
 

Manajemen merupakan ilmu dari seni yang mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusi dan sumber daya lainnya secara 

efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
9
 

Manajemen selalu dapat dan sangat penting untuk mengatur semua 

kegiatan dalam rumah tangga, sekolah, koperasi, yayasan-yayasan, 

pemerintahan dan lain sebagainya. Dengan manajemen yang baik 

maka pembinaan kerja sama akan serasi dan harmonis. Begitu 

penting peranan manajemen dalam kehidupan manusia 

mengharuskan kita mempelajari, menghayati, dan menerapkannya 

demi hari besok yang baik, 

Menurut George R. Terry mendefinisikan manajemen 

sebagai,” suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian yang dilakuan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainnya”.
10

 

Dalam penelitian ini di dalam teori manajemen 

menggunakan salah satu fungsi manajemen yaitu fungsi planning 

atau bisa disebut dengan perencanaan. Perencanaan adalah proses 

penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan dengan memilih yng 

terbaik dan alternatif-alternatif yang ada.
11

 

Proses perencanaan sendiri terdapat tahap-tahap perencanaan 

yaitu, menetapkan tujuan dan target, merumuskan perencanaan 

untuk mencapai tujuan dan target,menentukan sumber-sumber 

daya yang diperlukan, menetapkan standar/indicator keberhasilan 

dalam pencapaian tujuan dan target. 

                                                             
8
 Ibid,h.107 

9
 Ibid, Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011), h. 2 
10

 Rosady Buslan, Manajemen Public Relations Dan Media 

Komuniasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012) h. 1 
11

 Ibid, h. 40 
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Adapun dapat disimpulkan bahwa pendistribusian zakat, 

infaq dan shadaqah (zis) adalah bagaimana dana zis yang dikelola 

bisa disalurkan sesuai dengan sasaran yang hendak dicapai yaitu 

disalurkannya kepada dana zakat, infaq dan shadaqah dari muzakki 

kepada mustahik (8 asnaf). 

Dalam pendistribusian membutuhkan fungsi manajemen 

yaitu Accuatting atau pelaksanaan. Adapun tahap-tahapan 

pelaksanaan ada 3 yaitu proses kepemimpinan, pembimbingan dan 

motivasi kerja, pemberian tugas dan penjelasan dan menjelaskan 

kebijkaan yang ditetapkan. 

Keberadaan organisasi Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) saat ini sudah dirasakan manfaatnya oleh sebagian 

masyarakat Kota Bandar Lampung yang sedang mengalami 

kesusahan.BAZNAS berusaha membantu kesulitan-kesulitan 

masyarakat dengan berbagai program.Program yang dilaksanakan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kurang mampu baik itu 

dibidang social, kesehatan, pendidikan, agama, serta keadilan dan 

kemakmuran. Distribusi Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) terbagi 

menjadi dua,
12

 yaitu zakat yang bersifat konsumtif yaitu berupa 

sandang, pangan dan papan. Sedagkan zakat produktif adalah zakat 

yang diberdayagunakan untuk kegiatan ekonomi. 

Zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) disisi lain mengurangi 

pemisah antara dengan kaya dan miskin, serta menumbuhkan rasa 

membutuhkan antara sesma manusia. Disamping itu dengan 

adanya zakat, infaq dan shadaqah (ZIS) juga mengurangi 

kecemburuan social terhadap golongan yang sering muncul 

dimasyarakat saat ini.Tetapi dalam penerapannya zakat, infaq dan 

shadaqah kurang mendapatkan perhatian dan kurang 

tersosialisasikan dengan baik kepada masyarakat. 

Disinilah letak penting lembaga pengelolaan zakat, infaq dan 

shadaqah (zis) untuk menangani pengumpulan dana zakat, infaq 

dan shadaqah (zis). Pelaksanaan pengumpulan zakat, infaq dan 

shadaqah (zis) oleh lembaga amil semestinya secara ekonomi dapat 

                                                             
12

 M. Arief Mufraini, Lc.,M.Si, Akuntansi Manajemen Zakat 

(Mengonsumsikan Kesadaran Dan Membangun Jaringan), Kencana Prenanda 

Media Group, 2006, h. 155 
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mengurangi kesenjangan social antara dengan kaya dan miskin, 

serta dapat terciptanya distribusi yang adil serta merata dalam 

masyarakat. 

Pendidikan merupakan suatu prestasi yang dimiliki oleh 

Negara, dengan kualitas pendidikan yang baik maka akan 

menciptakan generasi yang cerdas, seperti yang tertera dalam 

tujuan dasar Negara adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 

sehingga terbentuknya sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas. 

Penyaluran perencanaan pendidikan yang akan menjadi 

modal utama dalam membangun Nasional, yang terutama dalam 

bidang perekonomian bangsa. Maksudnya semakin banyak 

penyaluran sumber daya manusia yang berpendidikan berkualitas 

maka semakin besar peluang untuk kesuksesan membangun 

Nasional. Dengan perencanaan penyaluran modal utama yang 

harus ditanamkan untuk menjadi aset membangun ialah dengan 

adanya sumber daya manusia yang berkualitas tentunya harus 

dengan adanya nilai moral pada setiap individu, agar mampu 

memegang amanah dan selalu mempertanggungjawabkan atas 

perbuatan yang dilakukan. Dan dengan membangun kualitas 

sumber daya manusia inilah, bangsa ini akan bisa bersaing dengan 

Negara lain. 

Bentuk kelembagaan pengelolaan zakat di Indonesia yang 

diakui oleh pemerintah, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ). Kedua badan tersebut telah 

memperoleh payung hukum dari pemerintah. 
13

Selainitu, yang 

memiliki kekuatan memaksa dan wajib zakat adalah pemerintah. 

Oleh karena itu Undang-Undang No. 38 tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat dinilai sudah tidak mampu lagi memenhi 

kebutuhan hukum dalam Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga 

yang berwewenang melaksanakan tugas pengelolaan zakat secara 

Nasional. BAZNAS berada di setiap Propinsi dan merupakan 

lembaga yang berwewenang melaksanakan tugas dan fungsi 

                                                             
13

Yadi Janwari Djazuli,  Lembaga-Lembaga Perekokonomian 

Umat, Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2002, h. 39-40  
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pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah dalam suatu wilayah 

tersebut, kemudian BAZNAS Kota Bandar Lampung memiliki unit 

pematu yang berada disetiap Kabupaten/Kota. BAZNAS 

merupakan lembaga non strktural yang melaksanakan tugas dan 

fungsi menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infaq dan Sedekah 

9ZIS). Dapat dikatakan nonstrukturl karena bersifat mandiri dan 

bertanggungjawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. 

BAZNAS sudah mendistribusikan zakat, infaq dan shadaqah (zis) 

kepada siswa-siswi kurang mampu berbentuk penyerahan berupa 

bantuan kepada siswa SMP/MTS dan MA/SMA.
14

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Manajemen 

Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan Shadaqohpada 

Program Pendidikan di BAZNASKota Bandar Lampung. 

A. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

Fokus dari penelitian ini adalah membahas tentang 

Manajemen Pendistribusian dana Zakat, Infaq dan Shadaqah di 

BAZNAS Kota Bandar Lampung. Sedangkan sub-fokus dari 

penelitian ini adalah pada fungsi manajemen yaitu perencanan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang digunakan 

untuk meningkatkan pada program pendidikan pada BAZNAS 

Kota Bandar Lampung. Dengan demikian penulis dapat 

menganalisa bagaimana fungsi manajemen yang di terapkan pada 

BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah 

di kemukakan, maka permasalahan yang tertarik minat penulis 

untuk membahas dan meneliti fenomena terkait yang akan di kaji 

dalam skripsi ini, maka peneliti merumuskan permasalahan 

penelitian yakni: Bagaimana Manajemen Pendistribusian Zakat, 

Infaq dan Shodaqoh pada Program Pendidikan di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar Lampung? 

 

 

                                                             
14

 M. Faizin, Wakil Ketua Bidang Pendistribusian 

&Pendayagunaan Dana ZIS, BAZNAS Kota Bandar Lampung, 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan 

pokok permasalahan diatas yakni: Untuk mengetahui bagaimana 

manajemen pendistribusian dana zakat, infaq dan shodaqoh (ZIS) 

pada program pendidikan di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Bandar Lampung. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian 

inisecarateoritismaupunpraktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaatsecarateoristis 

a. Untuk mengetahui bagaimana teori pendistribusian dana 

zakat, infaq dan sedekah di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS ) Kota Bandar Lampung  

b. Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan khasanah 

pengetahuan khususnya mengenai pendistribusian dana 

zakat, infaq dan sedekah. 

 

2. Manfaat secara praktis 

a. Sebagai penyumbang pemikiran data keilmuan di bidang 

manajemen, khususnya pelaksanaan pendistribusian secara 

Efektif dalam pengelolaan dana zakat, infaq dan sedekah. 

b. Bermanfaat bagi penulis sebagai salah satu syarat 

menyelesaikan perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri RadenIntan 

Lampung  

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang relavan dalam 

bentuk karya ilmiah yang berjudul“ Manajemen Pendistribusian 

Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah pada Program Pendidikan di 

BAZNAS Kota Bandar Lampung”. 

1. Yolanda Berti, Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, dalampenulisanskripsi yang 

berjudul’’Strategis Pendistribusian Zakat dan Shodaqohh (ZIS) 

Melalui Program Bandar Lampung Cerdas Dalam Membangun 
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Kualitas Sumber Daya Manusia di BadanAmil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Bandar Lampung’’ penelitian ini 

dilatarbelakangi karena ketertarikan peneliti melihat strategis 

atau tindakan nyata yang terkait dalam pendistribusian dengan 

tinjauan keilmuan dalam membangun kualitas sumber daya 

manusia
15

 

2. Nizam Virgo Ardi, Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan 

Negeri Lampung dalam penulisan skripsi yang berjudul’’ 

Impementasi Distribusi Zakat Infaq  dan Sedekah di LAZ 

Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Lampung’’ penelitian ini 

dilatar belakangi karena ketertarikan peneliti melihat 

Impementasi atau tindakan nyata terkait pendstribusian 

dikaitkan dengan tinjauan keilmuan Zakat.
16

 

3. Femita Maharani, Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan 

Negeri Lampung dalam  penulisan skripsi yang berjudul” 

Manajemen Evaluasi Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Amil 

Zakat Nasional Pada BAZNAS Kota Bandar Lampung” 

penelitian ini dilatarbelakangi karena memiliki ketartarikan 

peneliti dapat melihat untuk meningkatkan kinerja atau tindakan 

dalam  manajemen yang ditinjau dari evaluasi.
17

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini 

                                                             
15

Yolanda Berti,’’Strategis Pendistribusian Zakat dan Shadaqah 

(ZIS) Melalui Program Bandar Lampung Cerdas Dalam Membangun 

Kualitas Sumber Daya Manusia di BAZNAS Kota Bandar Lampung’’. 

Falkultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung 
16

Nizam Virgo Ardi,’’Impementasi Distribusi Zakat Infaq dan 

Sedekah di LAZ Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Lampung’’. Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung 
17

 Femita Maharani,”Manajemen Evaluasi Kerja Dalam Meningkatkan 

Kinerja Amil Zakat Nasional Pada BAZNAS Kota Bandar Lampung”. 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung 
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menggunakan pendekatan-pendekatan tertentu.
18

Agar penyusunan 

skripsi ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan maka 

diperlukan metode yang sesuai dengan permasalahan yang di 

bahas, adapun metode penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber 

dana kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan 

atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda 

yang diamati agar ditangkap makna yang bersifat dalam 

dokumen.
19

 

b. Sifat penelitian 

 Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif deskrisptif 

adalah penelitian metode mengumpulkan informasi aktual 

dan cermat yang melukiskan berupaya menghimpun, 

mengeloh dan menganalisis data secara kualitatif.  

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek 

yang diteliti yaitupihak-pihak terkait dalam pendistribusian 

dana zakat seperti pimpinan BAZNAS Kota Bandar 

Lampung, bagian keuangan, kepala tata usaha dan bagian 

pendistribusian pada BAZNAS Kota Bandar Lampung.  

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder yaitu data tambahan berupa informasi yang 

akan melengkapi data primer baik itu berupa dokumen, 

arsip, artikel-artikel  dan buku-buku atau karya ilmiah 

lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti 

seperti Laporan Tahunan BAZNAS Kota Bandar Lampung 

dan SK pimpinan BAZNAS tentang persyaratan pengajuan 

                                                             
18

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2012) h.8 
19

Suharsini Arikunto, Produser Penelitian: Suara Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: PT Cipta, 2013), h. 21-22 
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permohonan bantuan dan besaran nominal bantuan 

BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara(Interview) 

Wawancara adalah suatu percakapan terdiri dari dua orang 

atau lebih yang diarahan pada suatu masalah dalam bentuk 

sesi tanya jawab.
20

Wawancara tersktuktur digunakan 

sebagai teknik cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

Wawancara yang dilakukan peneliti kepda subyek 

penelitian dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

dalam mencari informasi berdasarkan tujuan,
21

 subyek 

yang diwawancarai terlibat, mengetahui secara mendalam 

tentang fokus penelitian. Peneliti akan melakukan 

wawancara dengan membuat daftar pertanyaan (pedoman 

pertanyaan) terlebih dahulu, yang tidak bersifat ketat dan 

dapat berubah. Pedoman pertanyaan untuk wawancara 

berisi tentang uraian penelitian yang dituangkan dalam 

bentuk daftar pertanyaan supaya proses wawancara dapat 

berjalan dengan baik. Wawancara ini dilakukan dengan 

pihak-pihak yang terkait dan berwewenang untuk 

menjelaskan mengenai manajemen yang dilakukan di 

badan amil zakat nasional (BAZNAS) Kota Bandar 

Lampung serta pendistribusian dana zakat yang telah 

terkumpul. 

b. Observasi 

Merupakan salah satu bentuk observasi yang digunakan 

adalah observasi langsung yaitu pengamatan yang 

dilakukan secara langsung pada objek yang dapat diamati, 

mecatatnya, kemudian mengelolahnya,
22

Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan bentuk observasi langsung 

                                                             
20

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 160 
21

 Nasution, Metode Research penelitian ilmiah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003) h. 113 
22

 Ibid, h, 106  
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dengan cara mengamati dan mengambil kesimpulan dari 

proses pengamatan tersebut untuk mendapatkan gambaran 

umum serta proses penerapan strategi dan pimpinan serta 

dewan pengurus dalam penerapan manajemen 

pendistribusian tentang apa yang akan diteliti di badan amil 

zakat nasional (BAZNAS) Kota Bandar Lampung. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik salah satu metode 

pengumpulan data Selain metode diatas, peneliti juga akan 

menggunakan sumber data daridokumentasi untuk 

menunjang data yang akan diperoleh.
23

 Dokumentasi yaitu 

pengumpulkan dokumen atau data-data yang diperlukan 

dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens 

sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan 

dan pembuktian suatu kejadian. Dokumentasi yang peneliti 

gunakan bersumber dari papan pengumuman, brosur-

brosur, laporan pengelolaan dana zakat dan arsip-arsip dari 

BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima 

pembahasan yang terdiri dari lima bab, masing-masing 

pembahasan pada setiap bab dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, Bab pertama yang merupakan 

bagian pendahuluan berisikan tentang penegasan judul yang 

menjadi dasar penelitian dalam melakukan rangkaian penelitian 

kemudian ditetapkan latar belakang masalah, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relavan, metode penelitian, 

sistematika penelitian. 

BAB II Manajemen pendistribusian dana zakat, infaq dan 

shodaqoh, Bab kedua yang merupakan kajian teori yang terdiri dari 

uraian landasan teori yang nantinya sangat membantu dalam 

analisis hasil-hasil penelitian. Uraian tersebut terdiri dari sub bab 

                                                             
23

 Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&d, 

(Bandung: Alfabeta, 20110, h. 240 
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yaitu mengenai pengertian manajemen, fungsi manajemen, 

tingkatan manajemen, pengertian zakat, pengertian infaq, shodaqoh 

dan dasar hukumny, tujuan dan hikmah zakat, orang yang berhak 

menerima zakat (mustahiq), orang yang tidak berhak menerima 

zakat, pengertian pendistribusian. 

BAB III Gambaran umum BAZNAS Kota Bandar Lampung, 

Bab ketiga yang merupakan gambaran umum tentang profil 

BAZNAS Kota Bandar Lampung. Gambaran umum terdiri dari sub 

bab yaitu profil BAZNAS Kota Bandar Lampung, visi dan misi, 

struktur organisasi, uraian tugas, tujuan dan program kerja 

BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

BAB IV Analisis penelitian yang ada di dalam program 

BAZNAS Kota Bandar Lampung, Bab keempat yang merupakan 

hasil penelitian yang terdiri dari sub bab mengenai manajemen 

pendistribusian dana zakat, infaq dan shodaqoh (ZIS) pada 

program pendidikan di BAZNAS Kota Bandar Lampung. 

BAB V Kesimpulan dan saran, Bab kelima yang merupakan 

bagian penutu. Dalam bab ini merupakan bagian akhir dari proses 

penulis dan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, berisi 

kesimpulan ditarik dari permasalahan dan pembahasan yang ada, 

serta saran-saran yang diharapkan dapat membantu memecahkan 

masalah bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan berguna bagi 

referensi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

MANAJEMEN ZAKAT, INFAQ DAN SHODAQAH 

 

A. Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen merupakan suatu instrumen yang penting 

demi kemajuan seseorang maupun organisasi dalam 

menjalankan usahanya.Dengan adanya manajemen yang baik 

maka daya dan hasil guna dari suatu oraganisasi dapat 

diperoleh dengan baik. 

Menurut Andrew F. Sikula manajemen merupakan 

aktivitas-aktivitas yang dikaitkan dengan perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 

pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang 

dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 

mengkoordinasikan berbagai sumberdaya yang dimiliki oleh 

perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk dan jasa 

secara efesien. 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan manajemen adalah ilmu 

dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusiadan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
1
 

Sedangkan menurut George R. Terry mengungkapkan 

bahwa manajemen merupakan suatu proses yang membedakan 

atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan pelaksanaan 

dan pengawasan dengan memanfaatkan baik ilmu maupun 

seni, agar dapat menyelesaikan suatu tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
2
Manajemen adalah suatu proses atau 

kerangka yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 

kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional 

atau maksud-maksud yang nyata. 

                                                             
1
Melayu. S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan 

Masalah( Jakarta:Bumi Aksara 2014), h.1 
2
 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Princples of Management, 

alih bahasa G. A. Ticoalu, Dasar-dasar Manajemen, Cet. 7, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara,2013), h. 1 
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Penulis dapat memahami bahwa manajemen adalah 

proses yang dilakukan oleh sebuah badan atau perusahaan untuk 

mencapai tujuan dan sasaran yang efektif dan efesien dengan 

melakukan kegiatan atau tindakan yang akan dilakukan melalui 

rangkaian berupa perencanaan, pengorganisasikan, memimpin 

pelaksanaan kegiatan dan pengawasan atau mengendalikan 

terhadap sumber-sumber daya yang terbatas. 

2. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen merupakan semua kegiatan 

manajemen yang dilaksanakan untuk mencapai kegiatan yang 

telah ditetapkan dengan cara sedemikian rupa demi mencapai 

tujuan yang efektif dan efesien. Fungsi manajemen yang 

terdiri dari : 

 

a. Fungsi Perencanaan (Planning) 

Fungsi perencanaan (planning) merupakan suatu kegiatan 

yang menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama 

suatu masa yang akan datang apa yang harus  diperbuat agar 

dapat mencapai tujuan-tujuan itu yang berkaitan dimana 

menentukan pemilihan kebijakan pelaksanaan, serta program-

program yang akan dilakukan sebagai bentuk usaha untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai.
3
 

Perencanaan harus dibuat dengan cermat, lengkap, 

terpadu dengan tingkat kesalahan paling minimal. Perencanaan 

yang dibuat harus telah disempurnakan secara iterative untuk 

mrnyesuaikan dengan adanya perubahan dan perkembangan 

yang terjadi pada proses selanjutnya karena hasil perencanaan 

bukanlah dokumen yang bekas dari koreksi saja tetapi sebagai 

acuan bagi tahapan pelaksanaan dan pengendalian.
4
 

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

Pada fungsi pengorganisasian (organizing), 

mengelompokkan kegiatan yang diperlukan, yakni penetapan 

                                                             
3
 George R.Terry, Leslie W. Rue, Dasar-Dasar 

Manajemen(Jakarta:PT.Bumi Aksara,2013),h.9 
4
 Abrar Husen, Manajemen Proyek, (Yogyakarta: ANDI, 2011), h. 

3 
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susunan organisasi serta tugas dan fugsi-fungsi dari setiap unit 

yang ada dalam organisasi, serta menetapkan kedudukan dan 

sifat hubungan antara masing-masing unit tersebut. 

Dalam hal diatur dan ditentukan apa tugas dan 

perkerjaan, jenis serta sifat perkerjaan dan sesuai dengan 

persyaratan yang dibutuhkan. 

c. Fungsi Pelaksanaan atau Penerapan (Actuating) 

Fungsi pelaksanaan atau penerapan (actuating) 

merupakan implementasi dari perencanaan yang ditetapkan, 

dengan melakukan tahapan perkerjaan yang sesungguhnya 

secara fisik atau non fisik sehingga produk akhir sesuai dengan 

sasaran dan tujuan yang telah ditetapakan.
5
 

d. Fungsi Pengawasan atau Pengendalian (Controlling) 

Fungsi pengawasan atau pengendalian (Controlling) 

merupakan suatu fungsi manajemen yang melibatkan tindakan-

tindakan pengawasan, penilaian dan koreksi terhadap kinerja 

dan hasil perkerjaan.
6
 

Fungsi pengawasan sangat vital dalam suatu organisasi. 

Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan 

dari rencana. Melakukan tindakan perbaikan, jika terdapat 

penyimpangan. Hal ini dilakukan untuk pencapaian tujuan 

sesuai dengan ketentuan dari rencana, jadi pengawasan 

dilakukan sebelum proses, dan setelah proses. Pengendalian 

diharapkan agar pemanfaatan semua unsur manajemen menjadi 

efektif dan efesien. 

Fungsi pengawasan berkaitan erat dengan fungsi 

perencanaan, karena pengawasan harus direncanakan terlibih 

dahulu, pengawasan baru dapat dilakukan dengan baik, tujuan 

baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah 

pengendalian atau penilaian yang dilakukan.
7
 

 

 

                                                             
 
6
 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Management, alih bahasa 

Bob Sabran dan Devri Bamadi Putera,Manajemen…, h. 11 
7
 Daryanto dan Abdullah, Pengantar Ilmu…, h. 59  
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B. Pendistribusian 

1. Pengertian Distribusi 

Distribusi berasal dari bahasa Inggris “distribution” turunan 

dari kata “to distribute” yang artinya membagikan, menyalurkan, 

menyebarkan dan mendistribusikan.
8
 Distribusi adalah proses 

penyaluran atau penyampaian suatu barang dan jasa dari produsen 

kepada konsumen atau para pemakai. Tanpa distribusi, barang dan 

jasa tidak akan sampai dari produsen kepada konsumen sehingga 

kegiatan produksi dan konsumsi tidak akan lancar. 

Distribusi merupakan salah satu proses penyampaian barang 

dan jasa dari produsen kepada konsumen dan para pemakai, 

sewaktu dan dimana barang dan jasa tersebut diperlukan. Pada 

proses distribusi tersebut dasarnya menciptakan faedah (utility) 

waktu, tempat, dan pengalihan hak milik. Dalam menciptakannya, 

terdapat dua aspek penting yang terlibat di dalamnya yaitu lembaga 

yang berfungsi sebagai saluran distribusi (channel og 

distribution/marketing channel) dan aktivitas yang menyalurkan 

arus fisik barang (physical distribution). 

Kebijakan distribusi yang baik diajarkan dalam Islam yaitu 

sangat berkaitan dengan harta yang tidak menumpuk pada 

golongan tertentu dimasyarakat.Ataupun dapat dikatakan bahwa 

dalam masyarakat tidak terjadinya dan terwujudnya keadilan dalam 

distribusi.
9
 

Berdasarkan pengertian diatas Penulis dapat memahami 

bahwa distribusi merupakan kegiatan penyaluran barang atau jasa 

dari produsen ke konsumen agar barang atau jasa tersebut dapat 

digunakan atau dikonsumsi oleh para pemakainya (konsumen). 

Jadi pengertian pendistribusian zakat, infaq dan shadaqah 

(ZIS) adalah suatu kegiatan penyaluran dana zakat, infaq dan 

shadaqah (ZIS) agar mempermudah penyaluran dari pihak yang 

berzakat (muzakki) kepada orang yang berhak menerima 

                                                             
8
 Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 

2011), h.93 
9
 Ruslan A. Ghofur Noor, Konsef Distribusi dalam Ekonomi Islam 

dan Format Keadilan Ekonomi Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003),h. 88 



20 

 
(mustahik), sehingga dana yang disalurkan tepat pada sasaran 

dengan tujuan terciptanya suatu keadilan yang merata. 

Dalam pendistribusian membutuhkan fungsi manajemen 

yaitu fungsi pelaksanaan (Actuatting).Adapun pengertian 

pelaksanaan menurut Westra adalah sebagai usaha-usaha yang 

dilakukan untuk melaksakan semua rencana dan kebijakan yang 

telah dirumuskan dan ditatapkan dengan melengkapi segala 

kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, 

dimana tempat pelaksanaan serta kapan pelaksanaan dimulainya. 

Selain itu dalam pelaksanaan terdapat tahapan-tahapan yang 

diperlukan. Adapun tahapan pelaksanaan itu terbagi menjadi tiga 

yaitu: 

1. Proses kepemimpinan, pembimbingan dan motivasi kerja. 

2. Pemberian tugas dan penjelasan 

3. Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan 

Kemudian dalam penelitian ini dalam proses perencanaan 

membutuhkan unsur-unsur manajemen yaitu Man, Money, dan 

method yang saling berhubungan saru sama lain untuk menunjang 

kegiatan pendistribusian .adapun definisi tiga unsur tersebut yaitu: 

a. Man (Manusia), dalam unsur ini yang membahas siapa saja 

yang akan mlaksanakan keterkaitan dengan orang. 

b. Money (Uang), yaitu dana yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan atau bisa disebut dengan modal. 

c. Metodhe (Cara/metode), yaitu bagaimana cara yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang 

pendistribusian zakat menjelaskan bahwa pendistribusian zakat 

dilakukan berdasarkan slake prioritas dengan memperlihatkan 

prinsip pemerataan, keadilan dan kewilayahan.
10

 

Adapun firman ALLAH SWT yang menjelaskan tentang 

pendistribusian zakat terdapat pada Q.S At-Taubah ayat 60. 

                                                             
10

 Undang-undang Indonesia, Pendistribusian Zakat (No.23:Pasal 

26, 2011) 
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                             

              

“sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat,. Para 

mua‟allaf yang dibijuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orng-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 

yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. (Q.S At-Taubah (9) :60). 

2. Perencanaan Pensistribusian ZIS 

Dalamperencanaanpenyaluran Zakat di BAZNAS, dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Rencana Kerja 

Perencanaan Kerja Pendistribusian yang dilakukan 

dengancara: 

a) Melakukan analisis social 

b) Permasalahan dan kebutuhan Mustahik 

c) Menyusun perencanaan program 

d) Rencana kerja tahunan pendistribusian Zakat 

e) Menyusun rencana pencapaian 

f) Indikator kinerja kunci pendistribusian zakat 

g) Menyusun rencana kegiatan-kegiatan 

pendistribusian Zakat 

1) Perencanaan pendistribusian dituangkan dalam 

dokumen perencanaan pendistribusian Zakat pada 

pengelolaan Zakat. 

b. RencanaAnggaran 

Perencanaan Anggaran Pendistribusian Zakat 

dilakukand engan; 

1) Perencanaan anggaran kegiatan pendistribusian dan 

pedayagunaan zakat disusun berdasarkan Rencana 

Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) yang 

ditetapkan oleh Ketua BAZNAS 
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2) Pembahasan perencanaan anggran kegiatan 

pendistribusian dan pendayagunaan dilakukan pada 

bulan oktober  dan Desember tahun anggran 

berikutnya.
11

 

3. Tujuan Distribusi 

Adapun tujuan dari distribusi yaitu: 

a. Menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat. 

Kebutuhan dasar masyarakat seperti kebutuhan pada 

oksigen, makanan dan minuman merupakan kebutuhan 

primer yang harus dipenuhi dan kalau tidak, akan terjadi 

kesulitan bahkan kematian 

b. Mengurangi ketidaksamaan pendapatan dan kekayaan 

dalam masyarakat. 

c. Mensucikan jiwa dan harta dari segala bentuk kotoran 

lahir ataupun batin. Orang yang mampu mendistribusikan 

hartanya akan terhindar dari sifat-sifat negative tersebut 

dan akan menguatkan tali persaudaraan antara sesame 

manusia. Jiwa dan harta orang yang melakukan derma 

disucikan melalui distribusi harta yang diberikan kepada 

orang yang membutuhkannya. 

d. Untuk mengembangkan harta dari dua sisi spiritual dan 

ekonomi. Dari segi spiritual, akan bertamabah nilai 

keberkahan harta dan dari segi ekonomi, dengan adanay 

distribusi harta kekayaan, maka akan mendorong 

terciptanya produktifitas dan daya beli dalam masyarakat 

akan meningkat. 

e. Untuk pendididkan dan mengembangkan dakwah Islam 

melalui ekonomi, misalnya pemberian zakat kepada 

orang yang baru masuk Islam (muallaf) sehingga lebih 

mantap dalam menjalankan agama Islam yang baru 

dianutnya. 

f. Untuk terbentuknya solidaritas social dikalangan 

masyarakat. 

                                                             
11

Keputusan Ketua BAZNAS No. 64 Tahun 2019, Tentang 

Pedoman Pelaksanaan Pendistribuisan dan pendayagunaan Zakat di 

Lingkungan BAZNAS Bagian Kedua Perencanaan. 
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4. Macam-macam Distribusi 

Adapun 4 bentuk inovasi distribusi dikatagorikan dalam 

empat bentuk yaitu: 

a. Distribusi Zakat Konsumtif tradisional yaitu 

pendistribusian zakat dengan cara memberikan langsung 

kepada mustahiq dan tidak disertai target terjadinya 

kemandirian. 

b. Distribusi konsumtif kresktif adalah diwujudkan dalam 

bentuk lain dari barangnya semula seperti yang diberikan 

dalam bentuk alat-alat atau beasiswa. 

c. Distribusi Zakat Produktif tradisional adalah zakat yang 

disalurkan untuk tujuan pemberdayaan mustahiq, untuk 

memproduksikan muatahiq, atau dana zakat di 

investasikan pad bidang-bidang yang dimiliki nilai 

ekonomis. 

d. Distribusi dalam bentuk kreatif adalah diwujudkan dalam 

bentuk permodalan baik untuk membangun proyek social 

atau menambah modal pedagang usaha kecil.
12

 

Sistem pendistribusian zakat bisa dilakukan dengan sendiri 

atau mandiri bisa juga lewat lembaga zakat, infaq dan shadaqah 

terbagi menjadi dua, yaitu zakat yang bersifat komsumtif yaitu 

berupa sandang, pangan dan papan.Sedangkan zakat produktif 

adalah zakat yang diberdayagunakan untuk kegiatan ekonomi. 

Zakat produktif merupakan pemberian modal usaha kepada 

mustahiq untuk mengembangkan usahanya..sedangkan zakat 

komsumtif merupakan zakat yang diberikan kepada mustahiq 

dengan cara langsung untuk kebutuhan komsumsi sehari-hari, 

seperti pembagian zakat berupa beras dan uang kepaa fakir miskin 

setiap idul fitri atau pembagian zakat mal secara langsung oleh 

para muzakki kepada mustahiq yang membutuhkankarena 

ketiadaan pangan atau karena mengalami musibah.
13

 

 

                                                             
12

 M Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat 

(Mengonsumsikan Kesadaran Dan Mmbangun Jaringan), (Jakarta: Kencana 

Prenanda Media, 2006), h. 153 
13

 Ibid, h. 155 
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5. Monitoring dan Evaluasi Pendistribusian ZIS 

a. BAZNAS melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

realisasi kegiatan sertap pendayagunaan dana 

pendistribusian dan pendayagunaa. Monitoring dan 

evaluasi dilakukan secara periodik oleh direktorat yang 

membidangi fungsi pendistribusian dan pendayagunaan. 

b. Kegiatan  monitoring dan evaluasi program 

pendistrubusian dan pendayagunaan memuat informasi 

sebagai berikut; 

1) Latarbelakang dan landasan kegiatan monitoring dan 

evaluasi 

2) Calon penerima manfaat dan asnaf mustahik 

3) Kerangkawaktu dan desain monitoring dan evaluasi 

4) Besarannilai dan rencanaanggrankegiatan monitoring 

dan evaluasi 

c. Laporankegiatan monitoring dan evaluasi memuat 

informasi tentang; 

1) Deskripsi penyelesaian kegiatan penyaluran 

2) Deksrisi pencapaian output penyaluran 

3) Deskripsi pencapaian outcome penyaluran.
14

 

C. Zakat, Infaq dan Shodaqah 

1.Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakat menurut bahasa merupakan kata dasar (masdar) dari 

zakat yang berarti bersih (al-thuhr), bertambah (al-ziyadah), 

tumbuh atau berkembang (al-nama), berkah (al-barakah), dan 

pujian (al-madh).Zakat juga berarti tumbuh dan berkembang. 

Tumbuh dan berkembang dapat dilihat dari dua sisi yaitu pertama 

dari sisi muzakki bahwa Allah SWT menjanjikan bagi siapa saja 

yang mau mengeluarkan sebagian hartanya dalam zakat, infaq dan 

sedekah yang akan diberikan ganjaran yang berlipat ganda, tidak 

hanya diakhirat tetapi juga didunia. Kedua dari sisi mustahiq, 

                                                             
14

Keputusan Ketua BAZNAS No. 64 Tahun 2019, Tentang 

Pedoman Pelaksanaan Pendistribusian dan Pendayagunanan Zakat di 

Lingkungan BAZNAS. BAB IV Monitoring dan Evaluasi 
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dengan zakat yang diberikan secara terprogram bagi mustahiqakan 

mengembangkan harta yang dimilikinya, bahkan akan mampu 

mengubah kondisi seseorang yang asalnya mustahiq menjadi 

muzakki. Selain itu, zakat juga berarti membersihkan dan 

mensucikan yang berarti pembersihan diri yang didapatkan setelah 

pelaksanaan kewajiban zakat. 

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta (ibadah mal) yang 

mengandung hikmah dan manfaat yang demikian besar dan mulia, 

baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat (muzakki), 

penerimanya (mustahiq), harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun 

bagi masyarakat keseluruhan. Harta yang dikeluarkan zakatnya 

akan membawa dampak bagi keberkahan, kesucian, pertumbuhan 

dan perkembangan, kebaikan dan kedamaian pemberi dan 

penerimaan zakat. 

Dari pengertian diatas, penulis dapat memahami bahwa 

zakat merupakan kewajiban tiap umat muslim mengeluarkan 

sebagian harta yang dimiliki untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya (mustahiq) sesuai dengan ketentuan syari’at Islam. 

b. Dasar Hukum Menunaikan Zakat 

Dasar hukum kewajiban berzakat terdapat pada Q.S At-

Taubah ayat 103 yaitu 

                             

              

 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka.Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka, dan Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui.” (Q.S At-Taubah:103) 

Dari ayat diatas disimpulkan maksudnya adalah zakat itu 

membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-

lebihan kepada harta benda dan zakat itu juga menyuburkan sifat-

sifat kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan harta 

benda mereka. 
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Selain itu terdapat hadist nabi dalam kita H.R Bukhari 

Muslim nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa “Islam 

dibangun diatas lima hal: kesaksian sesungguhnya tiada Tuhan 

selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, 

melaksankan sholat menunaikan zakat, haji dan puasa dibulan 

Ramadhan.” (HR. Bukhari Muslim) 

Menurut UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, 

bahwa Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 

muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 

menerima sesuai dengan syariah Islam. 

Mathew dan Themsani dalam Dogarawa menyebutkan zakat 

merupakan bagian tertentu dari kekayaan yang ditentukan oleh 

Allah SWT untuk didistribusikan kepada kategori orang yang 

berhak menerimanya.Ini diwajibkan harta kepada orang yang 

kurang mampu hartanya.Dan zakat juga memilki posisi yang 

strategis dalam menentukan bagi pembangunan kesejahteraan 

umat. 

Dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa zakat 

adalah suatu kewajiban setiap umat Islam untuk memberikan 

sebagian harta atau kekayaannya kepada orang yang membutuhkan 

sebagian wujud ibadah terhadap Allah SWT dan antar sesame 

manusia. 

c. Macam-Macam Zakat 

Zakat adalah salah satu ibadah yang diabadikan dalam rukun 

islam yang hukumnya wajib bagi setiap umat muslim yang 

beragama Islam. Zakat bukan hanya sebagian ibadah seorang 

hamba kepada Tuhan-nya tetapi juga sebagian bentuk amal social 

kemasyarakan dan kemanusiaan terhadap sesame manusia. Secara 

umum, zakat terbagi menjadi dua yaitu: 

1) Zakat Fitrah   

Zakat fitrah merupakan suatu kewajiban yang memiliki tujuan 

untuk membersihkan jiwa manusia. Zakat fitrah ditunaikanny 

setiap satu tahun sekali tepat pada bulan Ramadhan. Zakat fitrah 

dilakukan dengan cara mengeluarkan makanan pokok seperti 

beras, jagung, gandum dan lain sebagainya dengan takaran 

2.5kg. 
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2) Zakat Mal (harta) 

Zakat mal merupakan suatu kewajiban orang muslim yang 

bertujuan untuk membersihkan harta benda yang dimiliki. 

Kewajiban untukmengeluarkan zakat mal tersebut apabila harta 

yang dimiliki telah mencapai haul (satu tahun) serta telah 

mencapai nisab (ukuran tertentu). 

Ada beberapa jenis-jenis zakat mal yang wajib dizakati anatara 

lain yaitu: 

a) Zakat emas dan perak 

b) Zakat Tijarah(peniagaan) 

c) Zakat hasil tanaman dan buah-buahan 

d) Zakat binatang ternak 

e) Zakat rikaz dan barang tambang (ma‟din) 

f) Zakat profesi/penghasilan 

d. Tujuan Zakat 

Menurut Yusuf Qardawi sebagaimana dikutip oleh 

Direktorat Pemberdayaan Zakat bahwa: 

Tujuan zakat dilihat dari kepentingan kehidupan, antara lain 

bahwa zakat bernilai ekonomi, merealisasikan fungsi harta 

sebagai perjuangan menegakan agama Allah (Jihad fii sabilillah) 

dan mewujudkan keadilan social ekonomi masyarakat pada 

umumnya.Adapun tujuan disyari’at zakat adalah: 

a. Mengangkat derajat fakir miskin  dan membantunya keluar 

dari kesulitan hidup dan penderitaan. 

b. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh 

gharim, ibn sabil dan mustahiq lainnya. 

c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesame umat 

Islam dan manusia pada umumnya. 

d. Menghilangkan sifat kikir dan atau loba pemilik harta 

kekayaan. 

e. Menjembatani jurang permisah antara kaya dan miskin dalam 

suatu masyarakat. 

f. Mendidik manusia untuk disiplin menunaikan kewajiban 

dalam menyerahkan hak orang lain yang ada apanya. 

g. Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai 

keadilan social. 
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e. Hikmah Zakat 

Ada beberapa hikmah zakat antara lain yaitu: 

a) zakat memelihara dan menjaga harta dari incaran tangan 

atau mata para pendosa dan pencuri. 

b) zakat suatu hal yang merupakan pertolongan untuk 

orang-orang fakir atau orang-orang yang memerlukan 

bantuan. Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat, akan 

menimbulkan sifat dengki dan hasad dari orang yang 

miskin dan juga akan membuat mereka menderita c. 

c) zakat juga bisa mensucikan jiwa dari penyakit kikir dan 

bethil. Ia juga melatih seorang Mukmin bersifat 

dermawan dan pemberi. Mereka dilatih untuk tidak 

menhan diri mengelurkan zakat melainkan untuk serta 

adil dalam menunaikan kewajiban social 

d) zakat sangat diwajibkan untuk sesorang menunaikannya 

sebagai ungkapan kata nikmat serta syukur atas harta 

yang telat dititipakan kepada sesorang. 

f. Orang-Orang yang Berhak Menerima Zakat 

Orang-orang yang berhak menerima zakat, berdasarkan 

dengan petunjuk Al-Qur’an surat At-Taubah  (9) ayat 60 yaitu: 

إِنَّمَا الصَّدَقَاتُ لِلْفُقَرَاءِ وَالْمَسَاكِيِن وَالْعَامِلِيَن عَلَيِهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُلُىبُهُمِ وَفِي الرِّقَابِ 
ۗ   وَاللَّهُ عَلِيمْ حَكِيمْ ۗ   فَرِيضَةً مِنَ اللَّهِ   وَالْغَارِمِيَن وَفِي سَبِيلِ اللَّهِ وَابِنِ السَّبِيلِ 

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), 

untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) 

orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang 

sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah 

Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 

Dari ayat tersebut memiliki beberapa golongan antara lain 

yaitu: 

1. Fakir, merupakan orang yang tidak memiliki perkerjaan 

maupun yang memunyai perkerjaan tetapi tidak mencukupi 

kebutuhan pokok sehari-hari. 



29 
 

2. Miskin, merupakan orang yang mempunyai mata pencarian 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, akan tetapi tidak bisa 

memadai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dari kedua 

penjelasn diatas fakir miskin 

3. Amil zakat, adalah petugas yang doangkat oleh pemerintah atau 

masyarakat yang memliki tugas sebagai pengumpul zakat, 

menyimpan dan kemudian untuk disalurkan kepada yang 

berhak menerimanya (mustahiq) 

4. Muallaf, dalam tafsir Al-Marahgani disebutkan, bahwa yang 

termasuk muallaf 

5. Hamba sahaya, yaitu dana zakat yang diperuntuhka  kepada 

hamba sahaya supaya dapat menghilangkan segama macam 

perbudakan yang ada. Seperti Budak Mukatab seratus 

kemerdekaanya digantungkan oleh mejikanya pada kadar uang 

yang dia serahkan. Jika mereka benar-benar mempunyai 

perjanjian dengan mereka, maka mereka perlu dikasih bagian 

zakat untuk membantu meraih seratus merdeka walaupun 

sebelum jatuh tempo serta meskiun mereka mampu menghidupi 

diri sendri dengan syarat ia masuk muslim dan tidak memiliki 

dana untuk membebaskan dirinya. 

6. Orang yang berhutang (Gharim), adalah orang yang berhtang 

tetapi bukan untuk memenuhi keperluan maksiat. Orang yang 

berhutang karena memiliki dua sebab yaitu berhutng untuk 

keperluan diri sendiri dan berhutang untuk masalah umat seperti 

halnya pembangunan sekolah, klinik, masjid, melayani kegiatan 

dakwah dan sebagainya, demikian pendapat dari iman Malik, 

Syafi’I dan Ahmad. 

7. Orang yang berjuang dijalan Allah (fasibilillah), yakni orang 

yang berusaha mengupayakan kemasalahan umatislam baik 

untuk kepentingan agama maupun lainnya yang bukan untuk 

kepentingan perorangan, seperti membangun rumah sakit, 

masjid, panti asuhan, sekolah, irigasi, jembatan, dan lain 

sebagainya yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan umum 

yang tidak mengandung maksiat. 

8. Orang dalam perjalamnan (Ibnu Sabil), yakni orang musafir 

yang bukan karena maksiat. Mereka yang kehabisan atau 
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kekurangan belanja dalam perjalannan, mungkin karena 

uangnya hilang, dicopet atau karena sebab-sebab yang lainnya. 

Maka untuk musafir yang demikian dapat diberikan bantuan 

zakat untuk menutupi keperluan selama dalam perjalanan 

pulang ke kampong halamannya. 

 

2. Infaq 

Infaq berasal dari kata „‟anfaqa‟‟ yang artinya mengeluarkan 

sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu. Sedangkan menurutt 

erminologi syariat, infaq berarti mengeluarkan sebagian harta atau 

pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang 

diperintahkan ajaran Islam. Jika zakat ada nisabnya, maka infaq 

tidak mengenal nishab, infaq dikeluarkan oleh setiap orang yang 

beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah.
15

 

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa infaq adalah 

menafkahkan atau membelanjakan sebagian harta ketika ada hal-

hal yang mengharuskan kita menafkahkan berdasarkan kebutuhan 

dan kepentingan.Perbedaan zakat dan infaq adalah terletak pada 

syarat dan kententuanya, jika zakat memiliki nisbah sedangkan 

infaq tidak memakai syariah nishab.Zakat wajib dikeluarkan bagi 

seseorang yang sudah mencapai nisabnya. Sedangakan hukum 

berinfaq adalah sunnah muakad. 

Dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan infaq yaitu 

pengeluaran suatu harta yang setiap kali seorang muslim menerima 

rezeki dari Allah SWT tanpa adanya paksaan. Untuk infaq sendiri 

tidak ada kententuan nisabnya seperti zakat serta dikeluarkan setiap 

orang yang beriman, baik yang memiliki penghasilan rendah 

maupun tinggi, apakah dia saat lapang maupun sempit dengan 

tujuan kebaikan. 

3. Shadaqah 

Sedekah atau Shodaqah Menurut berasal kata 

„‟shadaqa‟‟yang berarti benar. Orang yang suka bersedekah adalah 

orang yang benar pengakuan imannya. Jika infaq berkaiatan 

dengan materi, sedekah memiliki arti lebih luas, menyangkut hal 
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Didin Hafidhuddin, Pedoman Praktis tentang Zakat, Infaq dan 

Shadaqah, (Jakarta: Gema Insani, 1998), h. 14. 
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yang bersifat non materil.
16

Sedangkan menurut istilah, sedekah 

yaitu pemberian harta yang secara sunnah untuk orang yang 

membutuhkan dengan tujuan taqarrub kepada Allah SWT. Jadi 

sedekah yaitu ungkapan kejujuran (Shidq) keimanan 

seseorang.Maka dari itu, Allah SWT mengabungkan diantara orang 

yang memberikan hartanya dijalan Allah SWT dengan orang yang 

membenarkan adanya pahala yang terbaik serta diantara yang 

bakhil dengan orang yang mendustakan. 

Sedekah juga memiliki arti luas, dimana terbagi menjadi dua 

yang bersifat material dan fisik (tangible) serta yang bersifat non 

fisik (intangible). Adapun sedekah tangible terbagi menjadi fardhu 

wajib dan sunnah yaitu: 

a. Fardhu a’in/wajib, terdiri dari: 

1) Fardu a’in/diri yakni zakat yang terdiri dari zakat fitra (zakat 

yang diperuntuhkn untuk diri atau jiwa) dan zakat mal yang 

berlaku atas harta manusia. 

2) Fardhu kifayah ialah infak. 

b. Sunnah adalah Sedekah yang intangible (non fisik) yaitu: 

c. Tasmid, tasbih, tahlil dan takbir 

d. Membuang duri dari jalan, senyum, tenaga untuk berkerja, dan 

lain-lain 

e. Membantu atau menolong orang yang lagi kesusahan dan 

memperlukan bantuan 

f. Menyuruh kepada kebijakan atau kebaikan (berbuat ma‟ruf) 

g. Menahan diri supaya terhindar dari berbuatan kejahatan 

maupun merusak. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa shadaqah adalah 

mengeluarkan sebagian harta yang bersifat material dan 

immaterial. Dalam kaitan ini apabila dari kegunaan sedekah maka 

dari itu sedekah sendiri dapat dijadikan sumber dana. 
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Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta: 

PT. Grasindo, 2007), h.5 
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Adapun hukum bersedekah terdapat dalam Q.S An-Nisa(4) 

ayat 114 

 

ۗ   وَمَنِ يَّفْعَلْ   ۗ   بَيِنَ النَّاسِ لَا خَيِرَ فِيِ كَثِيِرٍ مِّنِ نَّجِىٰىهُمِ اِلَّا مَنِ اَمَرَ بِصَدَقَةٍ اَوِ مَعِرُوِفٍ اَوِ اِصِلَاحٍ
 ذٰلِكَ ابِتِغَاۤءَ مَرِضَاتِ اللٰ هِ فَسَىِفَ نُؤِتِيِهِ اَجِرّا عَظِيِمّا

 “tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 

mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh 

(manusia) member sedekah, atau berbuat ma‟ruf, atau 

mengadakan perdamaian di antara manusia, dan barang siapa 

yang berbuat demikian karena memcari keridhaan Alla, Maka 

kelak kami member kepadanya pahala yang besar.” (Q.S An-

Nisa: 114) 

Hikmah Zakat Infaq dan Shadaqah 

Sebagian umat muslim tentu kita mengetahui tentang 

perintah dalam menunaikan zakat, infaq dan shadaqah yang 

ditegaskan dalam Al-Qur’an maupun as-sunsh, demikian pula 

terdapat hikmah dan manfaat bagi orang-orang yang mengeluarkan 

zakat, infaq dan shadaqah. Adapun hikmahnya antara lain: 

1. Sebagai wujud keimanan dan bentuk syukur atas nikmat 

terhadap Allah SWT, sekaligus bentuk nikmat dan sebagian 

bentuk pembersihan jiwa maupun harta. 

2. Hambuminannas atau bentuk perwujudan kemanusiaan, 

menghilangkan sifat kikir, rakus dan matrealisme terhadap 

sesame manusia, sehingga menumbuhkan keadilan social yang 

tinggi. 

3. Zakat, infaq dan shadaqah berfungsi untuk menolong, 

membantu dan bentuk pembinaan masyarakat yang kurang 

mampu terutama fakir dan miskin. 

4. Sebagai pilar amal baik kepada Allah SWT maupun sesame 

manusia. 

5. Sebagai sumber dana pembangunan sarana dan prasarana umat 

Islam, contoh: sarana ibadah, pendidikan dan kesehatan, social 

dan ekonomi. 
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Dari hikmah yang dipaparkan diatas dapat penulis simpulkan 

atau garis bawahi bahwa hikmah zakat, infaq dan shadaqah adalah 

sebagian bentuk keimanan terhadap Allah SWT, sebagai bentuk 

wujud kemanusiaan antar sesame makhluk hidup, penghilang sifat 

kikir, rakus dan matrealisme, untuk menolong fakir dan miskin, 

sebagai pilar amal sebagai sumber dana pembangunan umat Islam. 
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Pedoman wawancara 

Bagian A PERENCANAAN 

1. Mengapa ada program pendidikan dibaznas kota Bandar 

lampung? 

2. Apa yang mendasari pendistribusian dana zis di baznas kota 

Bandar lampung? 

3. Siapa target atau sasaran yang menerima bantuan program 

pendidikan baznas kota bandar lampung? 

4. Berapa besar biaya yang akan disalurkan dalam program 

pendidikan dibaznas ? 

5. Kapan dilaksanakan dalam program pendidikan dibaznas ? 

6. Apa saja syarat sasaran untuk mendapakan bantuan program 

pendidikan dibaznas? 

7. Bagaimana rencana dalam pembagian program pendidikan 

dibaznas?  

  

Bagian B PENGORGANISASIAN  

1. Bagaimana layanan pendistribusikan dana zis untuk program 

pendidikan ? 

2. Langkah apa saja yang dilakukan dalam mendistribusikan 

dana zis program pendidikan? 

3. Bagaimana cara mencari sasaran yang tepat? 

4. Adakah bantuan lembaga lain dalam pengumpulan dana 

bantuan? 

 

Bagian C PELAKSANAAN  

1. Bagaimana proses penggerakan program pendidikan untuk 

calon mustahiq? 

2. Berapa lama waktu pendistribusian? 

3. Menentukan Karakter seperti apa untuk tepat kepada sasaran ? 

4. Siapa yang menyalurkan nya langsung dalam program 

pendidikan? 

5. Kapan program pendidikan ini berlangsung? 

6. Karakter seperti apa agar terpenuhinya dalam program 

pendidikan? .........................................................................................................................  



Bagian D PENGAWASAN  

1. Bagaimana dalam mengevaluasi hasil pembagian untuk 

program pendidikan? 

2. Siapa yang tepat menerimanya dalam program pendidikan? 

3. Siapa yang bertanggung jawab dalam program pendidikan 

4. Berapa anggaran penerima perorangan? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam program pendidikan dibaznas 

kota Bandar lampung? 
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Seleksi tes bantuan beasiswa pada tanggal 13 Oktober 2021 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



Wawancara penelitian di BAZNAS Kota Bandar Lampung pada tanggal 

13 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi Penyerahan Bantuan Beasiswa di Kantor BAZNAS 

Kota Bandar Lampung pada tanggal 13 oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  



 

  



  



 

 

 


